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ABSTRAKSI

Dewi Khoiriatul Muslihah (NIM. 09420117). Pengaruh Ekstra Baca Tulis Al-
Qur'an terhadap Prestasi Belajar Bahasa Arab Siswa kelas VII MTs N Semanu
Kabupaten Gunungkidul. Skripsi. Yogyakarta: Program Strata | Jurusan Pendidikan
Bahasa Arab (PBA) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta 2013.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara
Ekstra Baca Tulis Al-Qur'an (X) terhadap Prestasi Belajar Bahasa Arab (Y ) siswa
kelas VII MTs N Semanu Gunungkidul tahun ajaran 2012/2013.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
lapangan. pengumpulan data dilakukan dengan metode angket, observasi, interview
dan dokumentasi. Analisis menggunakan regresi linier sederhana.

Hasil penelitian ini mennjukkan bahwa: (1) , Ekstra baca tulis Al-Qur’an berada
pada kategori sedang yaitu pada kelas interval 74 — 80 dengan skor 85,29 %.
Pengkategorian ini dibedakan lagi menjadi positif ( Sangat tinggi, Tinggi, dan sedang
) dan negatif ( Rendah dan sangat rendah dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
kegiatan ekstra baca tulis Al-Qur’an di MTsN Semanu Gunungkidul termasuk dalam
kategori positif. (2) Prestasi belajar bahasa Arab siswa kelas V1l yang dilaksanakan di
MTsN Semanu Gunungkidul berada pada kategori sedang yaitu pada kelas interval
74 - 80 dengan skor 88,294 %. Ekstra tersebut termasuk dalam kategori positif. (3)
Diketahui dari perhitungan statistik terdapat pengaruh yang signifikan antara ekstra
baca tulis Al-Quran (X) terhadap prestasi belajar bahasa Arab siswa kelas VII MTsN
Gunungkidul tahun ajaran 2012-2014. Hal ini berdasarkan hasil analisis
menggunakan linier sederhana melalui program SPSS 16.00 for windows, yaitu
diperoleh t hitung sebesar 2,848 dan hasil tersebut dikonsultasikan dengan t tabel
pada taraf signifikan 5% dengan N = 34, yaitu 2,04. Dengan ketentuan jika t hitung >
t tabel atau 2,848> 2,04 (5%), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya, ada
pengaruh yang signifikan antara ekstra baca tulis Al-Qur'an terhadap prestasi belajar
bahasa Arab siswa kelas VIl MTsN Gunungkidul.
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PEDOMAN TRANSLITERASI
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Konsonan Tunggal

I;\ur;l;f Nama Huruf Latin Keterangan
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d Jim J Je
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Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap

dae Ditulis ‘iddah
Ta’ marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h
da ditulis hibbah
L ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam
bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal

aslinya).
Bila diikuti dengan kata “al” serta bacaan kedua ini terpisah, maka ditulis dengan h.

Karamah al-auliya’

Ditulis

A a8

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah dan dammah ditulis t.

Ditulis zakatul al-fitri

il 38




Vokal Pendek

Vokal Panjang




Vokal Rangkap

fathah + ya’mati
fathah + wawu mati

-

Js

ditulis
ditulis
ditulis

ditulis

ai
bainakum
au

gaulun
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa Arab merupakan bahasa yang besar signifikansinya bagi miliaran
muslim di seluruh dunia karena bahasa ini dipilih oleh Allah SWT sebagai bahasa
Al-Qur’an. Hal ini telah disebutkan di dalam Al Qur’an:

“Sesungguhnya kami menurunkannya berupa Al Quran dengan berbahasa
Arab, agar kamu memahaminya™. (Q.S. Yusuf [12]:2)

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa seseorang yang ingin memahami
Al-Qur’an, maka antara lain dia harus menguasai bahasa Arab. Oleh karena itu,
mempelajari Al-Qur’an dan mempelajari bahasa Arab adalah satu paket yang
harus dilakukan agar bisa memahami Al-Qur’an dengan baik. Bagi kaum
muslimin, bahasa Arab merupakan alat komunikasi seorang muslim dengan Allah
SWT. Komunikasi tersebut direalisasikan dalam aktivitas sholat, do’a, zikir, dan
ibadah mahdhah lainnya yang umumnya harus menggunakan bahasa Arab.

Bahasa Arab juga memegang peranan penting dalam bidang ilmu
pengetahuan dan kebudayaan Islam. Kitab-kitab klasik yang memuat pemikiran
ulama dan ilmuan muslim seperti Imam Syafi’i, Imam Hanafi, Imam Ghazali, Ibnu
Sina, Ibnu Rusyd dan lain-lain semuanya menggunakan bahasa Arab. Sebagian
besar dari kitab-kitab tersebut belum diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia.
Jadi, bahasa Arab juga merupakan kunci untuk mempelajari khazanah ilmu

pengetahuan Islam seperti fikih, hadis dan tafsir, serta ilmu-ilmu lain. Oleh karena



itu, jika ingin menguasai ilmu dalam buku-buku tersebut, maka terlebih dahulu
harus menguasai bahasa Arab.

Menurut Abdul Mu’in, bahasa Arab dipelajari karena dua alasan. Pertama,
karena ia bahasa komunikasi yang harus dipelajari bila kita ingin bergaul dengan
pemakai bahasa tersebut. Kedua, karena ia bahasa agama yang mengharuskan para
pemeluknya mempelajarinya minimal untuk kesempurnaan amal ibadahnya, sebab
kitab sucinya berbahasa Arab.

Di lembaga madrasah Tsanawiyah, bahasa Arab merupakan mata pelajaran
pokok, karena dari sini siswa mulai melangkah dalam mempelajari agama secara
lebih mendalam. Dorongan untuk mempelajari bahasa Arab di kalangan Madrasah
Tsanawiyah dirasakan masih kurang karena hubungan siswa dan siswi dengan
bahasa Arab tak ditopang oleh segi pertimbangan praktis-pragmatis jika
dibandingkan dengan bahasa Inggris, peranan bahasa Arab bagi pemeluk agama
Islam jelas dapat dikatakan penting, maka berbeda sekali dengan bahasa Inggris.

Bahasa Arab dan Al-Qur’an bagaikan dua sisi mata uang yang tak dapat
dipisahkan antara satu dengan yang lainnya. Begitupun dalam mempelajari
keduanya. Mempelajari bahasa Arab adalah syarat wajib untuk menguasai Al-
Qur’an dan mempelajari Al-Qur’an berawal dari mempelajari bahasa Arab.

Dengan demikian peranan bahasa Arab disamping sebagai alat komunikasi antar

'Abdul Mu’in. 2004. Analisi Kontrastif Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia (Telaah
terhadap Fonetik dan Morfologi), (Jakarta: Pustaka Al Husna Baru), him.vii.



sesama manusia juga sebagai alat komunikasi antar manusia dalam beriman pada
Allah SWT yang terwujud dengan do’a, sholat dan sebagainya.

Berbagai macam permasalahan selalu muncul ketika pembelajaran bahasa
Arab berlangsung di MTsN Semanu ini. Adapun yang akan diungkap dalam
penelitian ini adalah kemampuan dari para siswa yang masih kurang atau bahkan
belum mengenal baca tulis Al-Qur’an dalam pelajaran bahasa Arab. Padahal orang
yang sudah mampu membaca Al-Qur'an saja terkadang masih mengalami
kesulitan dalam mempelajari bahasa Arab. Hal ini penulis ketahui ketika penulis
berada di dalam proses belajar mengajar berlangsung di dalam kelas ketika
kegiatan PPL-KKN Integratif yang diselenggarakan oleh Fakultas Tarbiyah
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga.

Pada observasi awal yang penulis lakukan, ternyata kondisi siswa di MTsN
dalam penguasaan baca Al-Qur’an memprihatinkan. Hal tersebut didukung dengan
hasil wawancara penulis dengan guru bahasa Arab di sekolah tersebut.

Hasil dari wawancara itu salah satunya adalah pernyataan guru yang
mengatakan bahwa dalam satu kelas siswa yang mampu membaca Al-Qur’an
dengan baik dan benar bisa dihitung dengan sebelah tangan alias tak lebih dari
lima orang pada setiap kelas. Tak jauh berbeda dalam hal menulis. Dalam hal ini,

keadaan siswa di sekolah tersebut kurang baik.

% Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar, 1992, Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa
Arab, (Jakarta : Rajawali pers), him. 187.



Oleh karena itu, sesuai dengan wawancara peneliti dengan guru bahasa
Arab, bahwa siswa yang sudah bisa membaca Al-Qur’an dan bisa melafalkan
bahasa Arab itu sudah dianggap baik. Oleh karena itu penulis ingin melihat
pengaruh ekstra baca tulis Al-Qur’an dalam usaha meningkatkan kemampuan
membaca dan menulis Arab di sekolah tersebut.
. Pembatasan Masalah dan Rumusan Masalah
Pembatasan masalah dalam penelitian ini hanya meneliti tentang pengaruh
program baca tulis Al-Qur’an dan prestasi belajar bahasa Arab bagi siswa kelas
VII Adi MTsN Gunungkidul.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang hendak
diketahui dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana pelaksanaan ekstra baca tulis Al-Qur’an di MTsN Gunungkidul?
2. Bagaimana prestasi siswa pada pembelajaran bahasa Arab di kelas VIl pada
MTsN Gunungkidul?
3. Sejauh mana pengaruh ekstra baca tulis Al-qur'an terhadap prestasi belajar
siswa-siswi sebagai indikasi keberhasilan proses belajar mengajar bahasa Arab?
. Tujuan dan Kegunaan Penelitaan
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui Aktivitas pembelajaran ekstra baca tulis Al-Qur’an yang
terdapat di MTsN Gunungkidul.
b. Untuk mengetahui prestasi pembelajaran bahasa Arab di kelas VII di MTsN

Gunungkidul.



c. Untuk mengetahui pengaruh ekstra kulikuler BTA terhadap Prestasi Belajar

Bahasa Arab siswa-siswi di MTsN Gunungkidul.
2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu praktis dan teoritis.

Adapun yang bersifat praktis penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk :

a. Guru bidang studi: Guru mengetahui kemampuan siswa, sehingga tak
memperlakukan siswanya dalam mengajarkan pelajaran bahasa Arab sama
rata. Dengan adanya ekstra baca tulis Al-Qur’an itu siswa yang kurang
mampu membaca dan menulis Al-Qur’an diharapkan akan timbul
keseimbangan dalam belajar bahasa Arab di kelas.

b. Ekstra baca tulis Al-Qur’an sebagai pengaruh pda prestasi belajar bagi siswa.

Sedangkan yang bersifat teoritis penelitian ini diharapkan bisa menambah
khasanah keilmuan dalam pendidikan.

D. Telaah Pustaka

Banyak penelitian yang membahas kemampuan membaca teks bahasa Arab
serta hal-hal yang mempengaruhi dan dipengaruhinya. Salah satu dari karya-karya
tersebut antara lain:

Pertama skripsi yang ditulis oleh Siti Maghfiroh dengan judul “Pengaruh
Kemampuan Membaca Al-Qur’an terhadap Kemampuan Membaca Teks Arab Di

Madrasah Tsanawiyah Negeri Laboratorium Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan



Kalijaga Yogyakarta”.® Dari penelitian tersebut telah diketahui bahwa terdapat
korelasi positif yang signifikan antara kemampuan siswa dalam membaca Al-
Qur’an dengan kemampuan mereka dalam membaca teks Arab di Madrasah
Tsanawiyah Negeri Laboratorium Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.*

Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Haviva dengan judul: Studi Korelasi
Pengaruh Pembelajaran Iqra’ Terhadap Peningkatan Kemampuan Membaca Teks
Bahasa Arab Siswa Kelas VII MTsN Pakem Sleman Yogyakarta. Dalam skripsinya
disampaikan tentang ketrampilan pembelajaran bahasa Arab yaitu maharoh al-
Qiro’ah atau reading skill serta untuk mengetahui bagaimana pengaruh
pembelajaran iqro’ terhadap peningkatan kemampuan membaca bahasa Arab
(dalam melafalkan huruf hijaiyah, kata, frase, kalimat dan wacana teks berbahasa
Arab).’

Ketiga, Skripsi yang ditulis oleh Hani Nurlaili Wijayanti yang berjudul:
Pengaruh Penguasaan Iqro’ terhadap Kemampuan Membaca Bahasa Arab Siswa
Kelas VII MTs Negeri Gondowulung Bantul Tahun Ajaran 2011/2012. Dalam

skripsinya disampaikan proses pembelajaran kemampuan membaca bahasa Arab

¥ Siti Maghfiroh, Pengaruh Kemampuan Membaca Al-Quran Terhadap Kemampuan
Membaca Teks Arab Di Madrasah Tsanawiyah Negeri Laboratorium Fakultas Tarbiyah IAIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta,Skripsi Fak.Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga, 2003
*Ibid.hIm 10.
®Haviva, “Studi Korelasi Pengaruh Pembelajaran Igra’ Terhadap Peningkatan
Kemampuan Membaca Teks Bahasa Arab Siswa Kelas VII MTsN Pakem Sleman Yogyakarta”,
Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2010.



serta bagaimana pengaruh penguasaan iqro’ terhadap kemampuan membaca
bahasa Arab.°

Penelitian ketiga tersebut mempunyai kemiripan dengan apa yang akan
diteliti oleh penulis. Namun, dalam hal ini peneliti lebih fokus pada kemampuan
membaca dan menulis Al-Qur’an para siswa dan prestasi yang diperoleh siswa
dalam pelajaran bahasa Arab, sehingga tak fokus dalam kemampuan membacanya
saja.

Dengan demikian dari penelitian ini diharapkan akan mengetahui seberapa
besar signifikansi pengaruh antara kemampuan baca tulis Al-Qur’an dengan
prestasi belajar bahasa Arab di MTsN .

. Landasan Teori

Dalam pengkajian suatu pengetahuan, teori merupakan suatu hal yang
mutlak ada. Dalam landasan teori ini akan dibahas mengenai teori-teori yang
berkaitan dengan variabel-variabel yang terdapat dalam pokok permasalahan dan
yang berkaitan dengan masalah tersebut, sehingga nantinya dapat menjadi acuan
dalam memecahkan masalah tersebut.

1. Pembelajaran Bahasa Arab
Pembelajaran Bahasa Arab merupakan suatu pembelajaran yang
diarahkan untuk mendorong, membimbing, mengembangkan, dan membina

kemampuan serta menumbuhkan sikap positif terhadap bahasa Arab baik

®Hani Nurlaili Wijayanti, Pengaruh Penguasaan lqro’ Terhadap Kemampuan Membaca
Bahasa Arab Siswa Kelas VII MTs Negeri Gondowulung Bantul Tahun Ajaran 2011/2012,
Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2012.



reseptif maupun produktif. Kemampuan reseptif yaitu kemampuan untuk
memahami pembicaraan orang lain dan memahami bacaan. Kemampuan
produktif yaitu kemampuan menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi baik
secara lisan maupun secara tertulis.

Oemar Hamalik mendefinisikan belajar sebagai suatu modifikasi atau
memperteguh kelakuan melalui pengalaman.’

Belajar adalah proses orang memperolen berbagai kecakapan,
ketrampilan dan sikap, kemampuan orang untuk belajar ialah ciri penting untuk
membedakan jenisnya dari jenis-jenis makhluk yang lain.® Dari beberapa
pengertian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses
menuju keberhasilan dengan cara memodifikasi yang didalamnya terdapat
proses aktif, perubahan pengalaman atau pengetahuan, nilai dan sikap serta
perubahan tingkah laku dari subyek yang belajar.

Dengan demikian belajar bahasa Arab bisa diartikan proses menuju
keberhasilan melalui perubahan dari pengalaman yang dialami para siswa, dan
bahasa Arab sebagai materi pembelajarannya.

Kemampuan berbahasa Arab serta sikap positif terhadap bahasa Arab

tersebut sangat penting dalam membantu memahami sumber ajaran Islam yaitu

"Oemar hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta : bumi Aksara, 1999), him.
36.

8Margaret E. BellGredler, Belajar dan Membelajarkan (Jakarta : PT Raja Grafindo
Persada, 1994) him



Al-Qur’an dan Hadits, serta kitab-kitab berbahasa Arab yang berkenaan dengan

Islam bagi peserta didik.

Berdasarkan peraturan menteri Agama RI nomor 2 tahun 2008 tentang

Standar Kompetensi dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab,

dikatakan bahwa tujuan pembelajaran bahasa Arab adalah sebagai berikut:

a.

Mengembangkan kemampuan berkomunikasi dalam bahasa Arab, baik lisan
maupun tulisan, yang mencakup empat kecakapan berbahasa, yakni
menyima (&Y ), berbicara ( »25), membaca ( 5¢/4/ ), dan menulis
(LS.

Menumbuhkan kesadaran tentang pentingnya bahasa Arab sebagai salah satu
bahasa asing untuk menjadi alat utama belajar, khususnya dalam mengkaji
sumber-sumber ajaran Islam.

Mengembangkan pemahaman tentang saling keterkaitan antara bahasa dan
budaya serta memperluas cakrawala budaya. Dengan demikian peserta didik
diharapkan memiliki wawasan lintas budaya dan melibatkan diri dalam

keragaman budaya.

Materi bahasa Arab yang terdiri dari empat keterampilan bahasa yaitu;

istima’, kalam, Qiro’ah, kitabah mempunyai ruang lingkup dan kajian masing-

masing, yang mana antara satu ketrampilan dengan lainnya berbeda. Berikut

adalah ruang lingkup materi empat maharoh tersebut adalah:



a. Pembelajaran §Wiwy¥! (Menyimak)

Istima’ adalah sarana pertama yang digunakan manusia untuk
berhubungan dengan sesama dalam tahapan-tahapan kehidupannya.
Pembelajaran menyimak ada dua macam: (1). Menyimak untuk keperluan
pengulangan (drill). (2). Menyimak untuk keperluan teks. Ada beberapa
tahapan dalam pengajaran istima’, yaitu: Latihan pengenalan (identifikasi),
Latihan mendengarkan dan menirukan, Latihan mendengarkan dan

memahami.®

b. Pembelajaran mengajarkan 2SI (berbicara)

Kemahiran berbicara merupakan salah satu jenis kemampuan
berbahasa yang dicapai dalam pengajaran bahasa Arab. Kegiatan berbicara
di dalam kelas bahasa mempunyai aspek komunikasi dua arah, yakni antara
pembicara dan pendengar secara timbal balik.® Kegiatan berbicara
sebenarnya merupakan kegiatan yang menarik dan ramai dalam kelas
bahasa, tetapi seringkali terjadi sebaliknya. Kegiatan berbicara menjadi tak
menarik, tak merangsang partisipasi siswa, menjadi kaku dan akhimya
macet. Ini terjadi karena penguasaan kosakata dan kalimat oleh siswa masih

sangat terbatas.

® Syamsudin, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, ( Yogyakarta : Idea Press
Yogyakarta, 2010 ) him.125.
 Ibid him.127



Faktor lain yang penting dalam menghidupkan kegiatan berbicara
adalah keberanian siswa dan perasaan tak takut salah. Secara umum, tujuan
latihan berbicara untuk tingkat pemula dan menengah adalah agar siswa
dapat berkomunikasi lisan secara sederhana dalam bahasa Arab.

. Pembelajaran 3¢) &l (Membaca)

Ada berbagai macam pengertian membaca.” Membaca adalah suatu
proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh
peran, yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata atau
bahasa tulisan”.

Sedangkan menurut Syamsudin Asyrofi, kemahiran membaca
mengandung dua aspek pengertian. Pertama, mengubah lambang tulis
menjadi lambang bunyi, dan kedua, menangkap arti dari situasi yang
dilambangkan dengan simbol-simbol tulisan dan bunyi tersebut. Inti
kemahiran membaca adalah pada aspek atau pengertian kedua tersebut,
yakni agar siswa dapat membaca dan memahami teks berbahasa Arab.

Secara umum, ada beberapa jenis membaca yaitu membaca keras,
membaca dalam hati, membaca cepat, membaca kreatif dan membaca
analitis. Masing-masing jenis membaca tersebut perlu dilatihkan kepada

siswa secara bertahap dan disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa.™*

I Syamsudin, Metodologi..., hIm.207.



Dengan membaca, setiap individu dapat mempelajari dan berinteraksi
dalam dunia di luar dirinya. Bila dilihat dari segi penyampaiannya, membaca
terbagi menjadi 2 yaitu :

1) Membaca nyaring ( 4_e> 3¢1,3)

Yaitu membaca dengan menekankan kepada aktivitas anggota

bicara lisan, bibir, dan tenggorokan untuk mengeluarkan bunyi (suara).
2) Membaca dalam hati ( 43l 3¢ 8)

Yaitu membaca dengan melihat huruf dan memahami makna
bacaan tanpa  melihat. *2
Menurut Bentuknya, membaca dibagi menjadi dua, yaitu:
1) Membaca Intensif (Qiroah Mukatstsafah ). Adapun karakteristik
membaca intensif, antara lain:
a) Dilakukan di kelas bersama pengajar
b) Tujuannya untuk keterampilan utama dalam membaca dan
memperkaya perbendaharaan kata serta menguasai Qowaid yang
dibutuhkan dalam membaca.
c¢) Pengajar mengawasi dan membimbing kegiatan itu, serta memantau
kemajuan peserta didik.*

2) Membaca Ekstensif (Qiro’ah muwassa’ah)

12 Rodliyah, Metodologi dan Strategi Alternatif Pembelajaran Bahasa Arab,
(Yogyakarta: Pustaka Raihlah Group, 2005), him.71
" Ibid, him.72.



Jenis ini mempunyai karakteristik sebagai berikut:

a) Kegiatan membaca dilakukan di luar kelas

b) Tujuannya untuk meningkatkan pemahaman isi bacaan.

c) Sebelum kegiatan dilakukan pengajar mengarahkan, menentukan

materi bacaan dan mendiskusikannya.

Dari beberapa jenis kegiatan membaca yang telah diuraikan di atas.
Teori yang sesuai atau relevan dengan penelitian yang akan dilakukan
penulis adalah jenis kegiatan membaca keras. Dalam kegiatan membaca
keras ini, hal yang ditentukan adalah kemampuan membaca dengan:
1) Membaca ketepatan bunyi bahasa Arab, baik dari segi makhorijul huruf

maupun sifat-sifat yang lain

2) Irama yang tepat dan ekspresi yang menggambarkan perasaan penulis
3) Lancar, tidak tersendat-sendat dan terulang-ulang
4) Memperhatikan tanda baca atau tanda grafis.**

d. Kemampuan <GS/ ( Menulis)

Menulis merupakan ilmu alat yang penting disamping membaca.
Setelah seorang bisa membaca, tiba saatnya untuk berlatih menulis. Sebagai
orang muslim, selayaknya kita juga bisa menulis arab disamping menulis

latin. Belajar menulis tidaklah semudah belajar membaca karena harus hafal

4 Ahmad Fuad Afendi, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, Malang: Penerbit
Misykat, 2005), him. 129.



terhadap bentuk tulisannya, ia juga harus menuangkannya ke dalam
keterampilan motorik halus dengan tangan, yakni menulis.

Seperti halnya membaca, kemahiran menulis (kitabah) mempunyai
dua aspek yang berbeda, yaitu pertama, kemahiran membentuk huruf dan
menguasai ejaan, kedua, kemahiran melahirkan pikiran dan perasaan dalam
bentuk tulisan berbahasa Arab.™

Tahap-tahap latihan menulis:

1) Mencontoh
Kegiatan mencontoh sepintas lalu nampaknya tidak ada gunanya
dan membuang waktu saja. Mencontoh ini merupakan aktivitas yang
mekanis, bukan berarti siswa tidak akan belajar apa-apa. Pertama, siswa
belajar dan berlatih untuk menulis dengan tepat sesuai dengan contoh.
Keterampilan ini pada suatu saat akan ada gunanya. Kedua, siswa belajar
mengeja dan mendengar dengan benar.
2) Reproduksi
Reproduksi adalah menulis berdasarkan apa yang telah dipelajari
secara lisan. Dalam tahap kedua ini, siswa sudah mulai dilatih menulis
tanpa ada model. Model lisan tetap ada dan harus model yang benar-benar
baik.

3) Imlak (mendekte)

15 Syamsudin Asyrofi, Metodologi pembelajaran Bahasa arab... him. 135



Imlak atau mendekte sangat banyak manfaatnya asal bahan yang
diimlakkan dipilih dengan cermat. Disamping melatih ejaan, imlak juga
melatih penggunaan pendengaran, bahkan pemahaman juga dilatihkan
sekaligus.

Ada dua macam Imlak, yaitu: pertama, imlak yang dipersiapkan
sebelumnya, artinya siswa diberitahu sebelumnya tentang materi atau teks
yang akan diimlakkan. Kedua, imlak yang tidak dipersiapkan sebelumnya,
artinya siswa tidak diberitahu sebelumnya tentang materi atau teks yang
akan diimlakkan.

a) Rekomendasi dan transformasi
Rekomendasi adalah latihan menggabungkan kalimat-kalimat
yang pada mulanya berdiri sendiri menjadi satu kalimat yang panjang.
Sedangkan trasformasi adalah latihan mengubah bentuk kalimat
tertentu menjadi bentuk kalimat yang lain, seperti kalimat positif
menjadi negatif.
b) Mengarang terpimpin
Siswa mulai dikenalkan dengan penulisan alenia, meskipun
sifatnya masih terpimpin.

¢) Mengarang bebas



Melatih siswa mengutarakan pikirannya dan isi hatinya dengan
memilih kata-kata dan pola kalimat secara bebas.’®

Keterampilan menulis harus diajarkan secara bertahap, mulai
dari tahap rendah kemudian pada yang lebih tinggi. Adapun prinsip-
prinsip dalam mengajarkannya adalah sebagai berikut: (1). Tema dan
ketentuan lainnya harus jelas. (2). Tema dianjurkan berasal dari
kehidupan nyata atau pengalaman langsung dari peserta didik,
misalnya tentang perayaan, piknik dan sebagainya atau dari
pengalaman tidak langsung seperti gambar, film atau hasil dari
membaca, (3). Pengajaran Insya’ harus dikaitkan dengan qowa’id dan
mutholaah ~ karena  insya’ adalah media yang  tepat
mengimplementasikan qowaid yang idenya diperoleh dari muthala’ah.
(4). Pekerjaan siswa harus dikoreksi, jika tidak, maka peserta didik
tidak mengetahui kesalahannya dan dia akan tetap melakukan
kesalahan lagi, dan (5). Untuk mengoreksi kesalahan, sebaiknya
diurutkan berdasarkan kepentingannya dan hendaknya dibahas dalam

pelajaran khusus. *’

*® Ibid, hlm. 137-138
" Radliyah Zaenudin, Metodologi dan Strategi Alternatif Pembelajaran Bahasa
Arab,... him. 81



2. Kajian Baca Tulis Al-Qur’an
a) Membaca Al-Qur'an

Membaca adalah kunci menuju gudang ilmu, ilmu yang tersimpan
dalam buku hanya bisa digali dan dicari dengan kegiatan membaca.
Ketrampilan membaca menentukan hasil dalam penggalian ilmu, karena itu
dapat dikatakan bahwa keterampilan membaca sangat diperlukan dalam
kehidupan modern sekarang ini.

Meskipun yang dimaksud di sini adalah membaca tulisan, akan tetapi
dalam membaca akan lebih melibatkan beberapa aspek di antaranya to think
(berfikir), to feel (merasakan), dan juga to act (bertindak melaksanakan hal-
hal yang baik dan bermanfaat sebagaimana yang dianjurkan oleh sebuah
buku).®®

Al-Qur’an adalah kalam Allah yang diturunkan (diwahyukan) kepada
Nabi Muhammad SAW dan membacanya adalah ibadah.*® Al-Qur’an adalah

kitab suci yang terjaga keasliannya karena Allah SWT telah berfirman:

- %
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Lb' . ij;( T J

\ V-GE\

Artinya :

'8 Hernowo, Quantum reading : cara cepat nan bermanfaat untuk merangsang
munculnya potensi membaca ( Bandung: Mizan Learning center, 2003), him. 52

19 Depag RI,Al-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung : Diponegoro, 2008),
him 319



Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur’an, dan

sesungguhnya kami benar-benar memeliharanya. (Q.S. Al-Hijr)

Proses penjagaan kemurnian Al-Qur’an telah dilakukan sejak zaman
Rasulullah SAW. Pada dasarnya penjagaan ini dilakukan dengan cara yang
sudah tidak asing lagi yaitu dengan cara menghafalnya dan mengamalkan
semua yang sudah dihafal. Akan tetapi pada masa sahabat terjadi perang
hunain yang mengakibatkan para hafidz atau penghafal Al-Qur’an banyak
yang syahid maka timbul inisiatif dari para sahabat untuk menuliskan wahyu
Allah SWT tersebut dalam sebuah mushaf yang hasilnya bisa dinikmati oleh
seluruh umat sampai sekarang ini.

Bahasa yang digunakan dalam Al-Qur’an adalah bahasa Arab, hal ini

ditunjukkan Allah SWT dalam firmannya:

Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al-Qur’an dengan
berbahasa Arab, agar kamu memahaminya™. (QS. Yusuf : 2) %

Dengan demikian tidak bisa disangkal lagi memahami Al-Qur’an
adalah bahasa Arab sedangkan dasar dalam mempelajari bahasa Arab adalah

Al-Qur’an.

2 |bid, hlm 235



Dalam hal membaca H.M. Budiyanto dalam bukunya prinsip-prinsip
metodologi buku iqro’ mengatakan bahwa seorang anak yang telah lulus
Iqro’ jilid 6 maka bisa dipastikan dapat membaca Al-Qur’an walaupun
dengan pelan.*

Dalam kaitannya dengan pengajaran membaca Al-Qur’an, maka
tujuan yang hendak dicapai adalah anak bisa membaca Al-Qur’an dengan
baik dan benar sesuai dengan kaidah-kaidah tajwid yang ada. Mengenai
mengenal huruf-huruf, kemampuan mengeja dan mengetahui ilmu tajwidnya
adalah “alat” untuk mencapai tujuan tersebut. %

Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa seorang anak bisa
dikatakan mampu membaca Al-Qur’an apabila anak mengenal huruf
kemudian mampu melafalkannya dan mampu mempraktekkan ilmu tajwid
meskipun tidak mengerti secara teorinya (nama-nama hukumnya).

b) Menulis Al-Quran

Dalam kamus Bahasa Indonesia menulis diartikan sebagai "membuat
huruf (angka, dsb) dengan pena ( pensil, kapur, dsb)."?

Menulis di sini bukan berarti sekedar membuat huruf saja, akan tetapi

menulis di sini dapat diartikan sebagai cara mengungkapkan sesuatu sampai

21 Drs H.M.Budiyanto, 1995, prinsip-prinsip Metodologi buku Iqro’ (Cara Cepat
Belajar Membaca Al-Qur’an), (Yogyakarta : Team Tadarus “AMM?” Yogyakarta), him 14

%2 1bid, him. 19.

% Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (
Jakarta, balai pustaka: 1995), him 1079



menjadi tulisan yang layak dikatakan sebagai tulisan, seperti tulisan di dalam
buku, di media massa, di blog, dan sebagainya.

Kegiatan menulis tidak terlepas dengan kegiatan membaca. Untuk
memperoleh hasil tulisan yang menarik dan bermanfaat bagi diri sendiri
khususnya dan secara umum untuk khalayak umum dibutuhkann wawasan
yang luas, sedangkan wawasan yang luas dapat diperoleh melalui kegiatan
membaca.

Seperti halnya kegiatan membaca, menulis juga dapat memberikan
manfaat sebagai berikut :

(1). Menulis dapat menjernihkan pikiran,

(2). Menulis dapat mengatasi trauma yang menghalangi penyelesaian
tugas-tugas penting.

(3). Menulis dapat membantu memecahkan masalah

(4). Menulis bebas membantu ketika seseorang terpaksa harus menulis.?*

Menulis dalam hal ini diarahkan untuk pembelajaran menulis Al-Qur'an
untuk anak-anak yang tinggal di Indonesia yang beragama Islam yang belum
mampu menulis Al-Qur'an, karena belajar menulis Al-Qur'an akan lebih mudah
ketika anak sudah mampu menulis huruf latin. Untuk itu kemampuan menulis

huruf latin adalah langkah awal untuk belajar menulis Al-Qur'an.

 Hernowo, Quantum writting : Cara cepat dan bermanfaat untuk merangsang
munculnya potensi menulis, ( Bandung : Mizan Learning Center, 2003), him 54.



Dalam penelitian ini aktivitas ekstra baca tulis Al-Quran itu sendiri
meliputi keaktivan mengikuti ekstrakulikuler BTA, ketekunan dalam mengikuti
ekstra BTA, dan mau mencatat materi-materi BTA. Sedangkan cakupan materi
BTA yang diajarkan meliputi kegiatan membaca dan menulis huruf Al-Quran,
menguraikan huruf Al-Qur'an, dan juga mengenal tanda baca dan tajwid.

. Ruang Lingkup Prestasi Belajar Bahasa Arab

Proses belajar yang dialami oleh siswa dapat mempengaruhi prestasi
belajar. Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang pengertian
prestasi belajar terlebih dahulu penulis kemukakan pendapat para ahli tentang
pengertian belajar.

Belajar adalah merupakan suatu proses, suatu kegiatan bukan suatu hasil
atau tujuan. Belajar hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu, yakni
mengalami.® Ada pula yang menafsirkan belajar merupakan  tahapan
perubahan seluruh tingkah laku individual yang relatif menetap sebagai hasil
pengalaman dan interaksi dengan lingkungan melibatkan proses kognitif.*®
Tahapan perubahan akan terjadi dalam proses belajar yang meliputi perubahan

kognitif, afektif, dan psikomotorik yang terjadi dalam diri siswa. Perubahan

tersebut bersifat positif dalam arti berorientasi ke arah yang lebih maju daripada

% Omar Hamalik, kurikulum dan pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2001),
him.36.
% Muhibin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2004) him.92.



keadaan sebelumnya.”” Perubahan tersebut akan tampak dalam prestasi belajar
yang dihasilkan murid dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru.

Prestasi belajar yaitu bukti usaha yang dicapai oleh siswa dari hasil
pengukuran kecakapan suatu interaksi yang dilaksanakan untuk memperoleh
sesuatu interaksi yang dilaksanakan untuk memperoleh sesuatu yang baru.

Prestasi belajar merupakan suatu masalah yang bersifat paranial dalam
sejarah kehidupan manusia karena sepanjang rentang kehidupan manusia selalu
mengejar prestasi menurut bidang dan kemampuan masing-masing. Bila
demikian halnya, kehadiran prestasi belajar dalam kehidupan manusia pada
tingkat dan jenis tertentu dapat memberikan kepuasan tertentu pula pada
manusia, khususnya manusia yang berada pada bangku sekolah.?

Prestasi belajar mempunyai beberapa fungsi utama, antara lain:

job]

. Prestasi belajar sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan yang
telah dikuasai oleh peserta didik.
b. Prestasi belajar sebagai lambang pemuasan hasrat ingin tahu.
c. Prestasi belajar sebagai bahan informasi dalam inovasi pendidikan.
d. Prestasi belajar sebagai indikator internal dan eksternal dari suatu institusi
pendidikan.
e. Prestasi belajar dapat dijadikan indikator terhadap daya serap (kecerdasan)

anak didik.

2" 1bid., him 113.
28 Zainal Arifin, Evaluasi Instruksional Prinsip-Teknik-Prosedur (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1992), him. 3.



Jika dilihat dari beberapa fungsi prestasi belajar di atas, maka betapa
pentingnya Kkita mengetahui prestasi belajar anak didik, baik secara
perseorangan maupun secara kelompok, sebab fungsi prestasi belajar bukan
hanya sebagai indikator keberhasilan dalam bidang studi tertentu, tetapi juga
sebagai indikator kualitas institusi indikator kualitas institusi pendidikan.

Disamping itu, prestasi belajar juga berguna sebagai umpan balik bagi
guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar sehingga dapat menentukan
apakah perlu mengadakan diagnosis, bimbingan, atau penempatan anak didik.®

Sedangkan alasan peneliti menggunakan raport untuk mengukur
prestasi belajar Bahasa Arab, selain untuk mempermudah penelitian juga karena
dalam raport sudah ada " penilaian konsep™ yang mencerminkan ranah kognitif
dan penilaian penerapan” yang mencerminkan ranah afektif dan ranah
psikomotorik.

Dengan demikian rangkaian judul tersebut bermaksud meneliti
"Apakah ada pengaruh positif aktivitas ekstra kulikuler BTA terhadap
prestasi belajar Bahasa Arab Siswa-siswi MTsN Gunungkidul."”

F. Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian pada dasarnya merupakan jawaban sementara dari

rumusan masalah penelitian. Tidak semua penelitian mempunyai hipotesis. *° Jadi

* Ibid, him. 3.
% Sembodo Ardi Widodo dkk, Pedoman Penulisa Skripsi Mahasiswaa Jurusan PBA
Fakultas Tarbiyah, (Yogyakarta: Fak. Tarbiyah, 2006), him.14.



hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara dari permasalahan penelitian
yang biasanya dirumuskan dalam bentuk yang dapat diakui secara empirik.

Dalam suatu penelitian, hipotesis merupakan pedoman karena data yang
dikumpulkan adalah data yang berhubungan dengan variabel-variabel yang
dinyatakan oleh hipotesis tersebut.

Dengan demikian hipotesis yang mempunyai peran untuk memberikan
tujuan yang tegas bagi peneliti, membantu menentukan arah yang ditempuh dan
menghindari suatu penelitian yang tidak terarah dan tidak bertujuan. Hipotesis
yang diajukan dalam peneliti ini adalah Ekstra Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) dapat
mempengaruhi  prestasi belajar Bahasa Arab Siswa-siswi di MTsN
Gunungkidul.**

Dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu:

1. Variabel bebas atau pengaruh (independen) yaitu ekstrakulikuler BTA. Adapun
indikator-indikatornya adalah sebagai berikut:
a. Keaktifan siswa dalam mengikuti aktivitas BTA.
Tanda-tanda siwa yang aktif meliputi selalu hadir dengan kesadaran sendiri,
selalu tepat waktu, dan aktif bertanya ketika mengikuti ekstra kulikuler
BTA.

1) Perhatian siswa dalam mengikuti aktivitas BT A.

3! Skripsi, . Aini Malikha “Pengaruh Ekstra BTA Terhadap Prestasi Belajar
Pendidikan Agama Islam Sisqgwa SMP Negeri 2 Laasem Kabupaten Rembang 2008.).hal.59.



Tanda-tanda siswa perhatian dalam mengikuti aktivitas BTA
meliputi selalu memperhatikan dan mendengarkan pada saat diberi materi
BTA, selalu duduk pada baris depan.Ketekunan siswa dalam mengikuti
aktivitas BTA.

2) Tanda-tanda siswa tekun dalam mengikuti BTA meliputi berusaha
belajar, mau mengulang-ulang materi BTA sampai lancar dan dengan
kemauan sendiri, serta selalu mengerjakan tugas BTA.

3) Kesediaan siswa mencatat materi dalam aktivitas BTA. Tanda-tanda
siswa bersedia mencatat materi BTA meliputi memiliki buku catatan
khusu BTA dan mau menulis materi BTA dan mau menulis materi BTA
dengan kesadaran sendiri atau tanpa paksaan pihak manapun.

2. Variabel terikat atau terpengaruh (Dependen) yaitu prestasi belajar bahasa
Arab. Adapun indikator-indikatornya adalah: Nilai raport siswa-siswi pada
semester ganjil tahun ajaran 2011/2012.

G. Metode Penelitian
Metode Penelitian yang penulis gunakan dalam menyusun skripsi ini
adalah metode field research yaitu suatu penelitian yang dilakukan di kancah atau
medan terjadinya gejala-gejala, untuk memperoleh data tentang aktivitas ekstra

Baca Tulis Al-Qur'an (BTA) dan prestasi belajar bahasa Arab siswa-siswi MTsN

Gunungkidul. Sedangkan teknik yang digunakan adalah teknik analisis regresi satu

prediktor dengan skor deviasi.



Teknik analisis regresi digunakan untuk menentukan hubungan antara dua
gejala variabel. Dalam penelitian ini menggunakan rumus analisis regresi satu
prediktor dengan skor deviasi untuk mengetahui hubungan antara aktivitas
ekstrakulikuler BTA dan Prestasi belajar bahasa Arab Siswa-siswi MTsN
Gunungkidul.

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah pendekatan kuantitatif
karena dalam penelitian ini peneliti lebih menekankan pada pengumpulan data
yang berupa angka-angka.

Penelitian kuantitatif adalah suatu penelitian yang menggunakan data
yang dinyatakan dengan skor angka dengan berbagai klasifikasi antara lain
dapat berbentuk frekuensi, nilai rata-rata, penyimpangan dari nilai buku,
presentase, dan nilai maksimal. Pengolahan data didasarkan pada konsep
hipotesis dan klasifikasi melalui perhitungan matematik yang dituangkan dalam
rumus statistik.*

Meskipun jenis penelitian ini kuantitatif tetapi tidak menafikan data
kualitatif sebagai pendukungnya.

2. Pendekatan Penelitian

%2sarjono , dkk, Panduan Penulisan Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN
Sunan Kalijaga, 2008), him. 21-24



Pendekatan penelitian yang berhubungan dengan penelitian penulis
adalah pendekatan pedagogis yang memandang bahwa manusia adalah
makhluk Allah yang dilahirkan membawa potensi untuk dapat mendidik.*

Pendekatan ini digunakan oleh peneliti karena penelitian berkaitan
dengan proses pembelajaran bahasa Arab.

. Waktu penelitian

Adapun rencana penelitian akan dilaksanakan pada semester genap
tahun ajaran 2012/2013.

. Penentuan Sumber Data

Penentuan sumber data yang penulis ambil adalah teknik populasi
karena sumber data yang peneliti ambil masih bisa dijangkau oleh peneliti,
yaitu siswa kelas VII Madrasah Tsanawiyah Negeri Gunungkidul yang terdiri
dari kelas A, B, C, D, E. Dalam hal ini agar lebih mudah penulis akan
memfokuskan untuk meneliti kelas VIl A saja.

Adapun jumlah masing-masing kelas V11 sebagai berikut:

Kelas VII A :32 Siswa
Kelas VII B : 32 Siswa
Kelas VII C : 32 Siswa
Kelas VII D : 32 Siswa

Kelas VIIE  : 32 Siswa.*

3 Zakiah Dararajah, dkk, IImu pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 2006), him.
16



Adapun jumlah masing-masing kelas VII yang mengikuti ekstra BTA
sebagai berikut:
Kelas VII A : 23 Siswa
Kelas VII B : 23 Siswa
Kelas VII C : 24 Siswa
Kelas VII D : 22 Siswa
Kelas VIIE ~ :23Siswa.®
Adapun yang menjadi sampel penelitian ini adalah siswa kelas VII A-
VII E MTsN Semanu Gunungkidul. Untuk mengambil sempel ini Suharsini
berpendapat:
“Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subyeknya kurang dari
100 lebihbaik semuanya sehingga merupakan penelitian populasi.
Selanjutnya jika subyeknya lebih dari seratus dapat diambil 10-15%
atau 20-25% atau lebih.*®
Berdasarkan pendapat suharsimi diatas, maka peneliti mengambil 30%
dari 115 siswa, yakni 34 siswa, dengan ketentuan masing-masing kelas diambil
30 % secara acak.

5. Objek Penelitian

¥ Hasil dokumentasi TU MTsN Gunugkidul pada tanggal 12 Desember 2012
% Hasil dokumentasi TU MTsN Gunugkidul pada tanggal 12 Desembere 2012
% Sutrisno Hadi, Metodologi Reserch,(Yogyakarta:yayasan UGM, 1989), him. 136.



Adapun objek penelitian yang penulis ambil dalam penelitian ini adalah
ekstra baca tulis Al-Qur’an dan hasil belajar bahasa Arab yang ada dikeas
selama satu semester . Sedangkan pemerolehan data tentang ekstra baca tulis
Al-Qur’an dari angket yang diadakan oleh peneliti bekerja sama dengan guru
mata pelajaran bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah Negeri Gunungkidul.
Sedangkan pembelajaran bahasa Arab diperoleh dengan melihat hasil
belajarnya dari buku raport.

Selain itu subjek dari penelitian adalah sumber tempat untuk
memperoleh keterangan penelitian adalah: Kepala Sekolah, Guru-guru
pengampu ekstra Baca Tulis Al-Qur’an, Guru bahasa Arab kelas VII, Peserta
didik.

. Metode Pengumpulan Data

Teknik yang peneliti gunakan antara lain:
a. Observasi (Pengamatan)

Pengamatan adalah aktivitas yang dilakukan makhluk cerdas,
terhadap suatu proses atau objek dengan maksud merasakan dan kemudian
memahami pengetahuan dari sebuah fenomena berdasarkan pengetahuan
dan gagasan yang sudah diketahui sebelumnya, untuk mendapatkan

informasi-informasi yang dibutuhkan untuk melanjutkan suatu penelitian.’

¥« pengertian Observasi” http:/id.wikipedia.org/wiki/Pengamatan.htm, diakses pada
tanggal 7 Oktober 2012




Observasi merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data
dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang
berlangsung.*® Observasi ini dilakukan dengan cara turun langsung ke lokasi
penelitian untuk memperoleh data sekolah yaitu yang berkaitan dengan letak
geografis MTsSN Gunungkidul dan proses pembelajaran bahasa Arab.

. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data-data tertulis seperti yang berupa
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda dan lain-
lain.3* Metode ini penulis gunakan untuk mendapatkan data tentang letak
geografis sekolah, sejarah perkembangan sekolah, jumlah siswa, jumlah guru
dan karyawan, sarana dan prasarana sekolah serta nilai raport yang berkaitan
langsung dengan penelitian.

. Wawancara

Wawancara merupakan percakapan antara dua orang atau lebih dan
berlangsung antara narasumber dan pewawancara. Tujuan dari wawancara
adalah untuk mendapatkan informasi di mana sang pewawancara
melontarkan pertanyaan-pertanyaan untuk dijawab oleh orang yang

diwawancara.

% Nana Syaodih Sukmadinata, 2009, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT
Remaja Rosda Karya Offset), him.220.

¥ Sutrisno Hadi, Metodologi Research 11, (Y ogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas
Psikologi UGM, 1983), him.53.



Metode ini penulis gunakan untuk mengetahui letak keadaan
geografis, sejarah berdiri dan proses pembangunan, visi serta misi dan
tujuan, struktur organisasi, keadan guru , tenaga kependidikan dan siswa,
bentuk ekstrakuriler Madrasah, serta gambaran umum pembelajaran bahasa
Arab di MTsN Gunungkidul.

. Angket

Angket atau Quesioner merupakan teknik pengumpulan data dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya. Angket merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila
peneliti tahu dengan pasti variable yang akan diukur dan tahu apa yang
diharapkan dari responden.*

Pada penelitian ini bentuk angket yang digunakan yaitu angket
terstruktur.** Angket ini telah dirumuskan pernyataannya dan disediakan
alternatif jawabannya. Responden diminta untuk menjawab dengan jawaban
yang paling tepat sesuai kondisi yang terjadi atau dialami oleh responden.
Angket ini hanya digunakan untuk mengukur keaktifan siswa mengikuti
ekstra baca tulis Al-Qur’an..

Metode angket ini dilakukan untuk mencari nilai dari variabel X

yaitu ekstra BTA ( Ekstra Baca Tulis Al-Quran). Dalam menggunakan

“* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif R & D (Bandung:
Alfabeta,2008), him.142.

“Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas sebagai
Pengembangan Profesi Guru (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), him. 45.



metode angket ini peneliti menggunakan angket atau Quesioner tertutup
yaitu angket yang terdiri atas pertanyaan atau pernyataan dengan sejumlah
jawaban tertentu sebagai pilihan,** dengan kata lain bahwa dalam angket ini
jawabannya sudah disediakan sehingga responden hanya memilih.
Disamping itu angket yang digunakan penulis yaitu berupa angket langsung
yaitu responden menjawab tentang dirinya sendiri.*
. Teknik Analisis Data

Jenis Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Yaitu sebuah
penelitian yang didalamnya menggambarkan peristiwa yang disajikan
dengan angka-angka dan kemudian dianalisis dengan menggunakan kata-
kata. Penelitian kuantitatif ini akan lebih terfokus pada deskriptif-kuantitatif.

Penelitian deskriptif dalam penelitian pendidikan bahasa bertujuan
untuk menjelaskan fenomena yang ada dengan menggunakan angka-angka
untuk mencari karakteristik individu atau kelompok. Oleh karenanya
pendekatan deskriptif-kuantitatif digunakan dalam riset ini untuk mengetahui
hambatan-hambatan pembelajaran bahasa Arab di MTsN dan implikasinya
bagi peningkatan prestasi belajar siswa MTsN Semanu Gunungkidul secara
apa adanya.

Pendekatan ini juga akan digunakan untuk menjelaskan orientasi dan

kompetensi pembelajaran bahasa Arab di MTsN Semanu. Subyek Penelitian

“2'3. Nasution, metode Research (Jakarta : Bumi Aksara, 2003) him. 129
* Ibid . him.129



yang akan diteliti adalah siswa Kelas VII sebanyak 115 siswa-siswi sebagai
sampel. Alasan pemilihan subyek penelitian ini didasarkan pada
pertimbangan berikut: Siswa kelas VII merupakan pada tahap kedua
mempelajari bahasa Arab terlebih bagi siswa-siswi yang berasal dari Sekolah
Dasar.

Proses analisis data dilakukan dalam dua bentuk, yaitu Klasifikasi
Data dan Uji Statistik (Regresi). Model regresi yang digunakan umumnya
mengasumsikan bahwa terdapat hubungan linear antara variabel terikat
dengan variabel-variabel bebasnya.

Dalam kenyataannya variabel yang digunakan belum tentu
mempunyai hubungan linear. Cara melihatnya apakah punya hubungan
antara variabel terikat dan bebas adalah dengan melihat diagram sebaran
(scatter diagram) antara variabel terikat dan variabel bebas apakah diagram
sebaran menunjukkan tanda-tanda bahwa ada hubungan antara variabel
terikat dan variabel bebas jauh dari linear, maka salah satu cara yang dapat
dilakukan adalah dengan mentransformasikan variabel bebas ke dalam
bentuk lain yang lebih sesuai.

Penelitian ini akan membahas bagaimana uji pengaruh ekstra baca
tulis Al-Qur’an terhadap peningkatan prestasi belajar bahasa Arab pada
siswa kelas VII.

8. Uji Instrumen



Pada uji instrumen ini dilakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap
variabel penelitian yaitu pengaruh ekstra baca tulis Al-Qur’an terhadap
prestasi belajar bahasa Arab di kelas VII MTsN Gunungkidul.

a. Uji Validitas Instrumen

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen.** Sebuah instrumen dikatakan
valid jika mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat
mengungkapkan data variabel yang akan diteliti secara tepat.

Perhitungan validitas dalam penelitian ini akan dilakukan dengan
menggunakan program komputer SPSS 16.00 for windows dengan cara
pearson correlation.

b. Uji Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas merupakan penerjemahan dari kata reliability yang
berarti sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. Reliabilitas
sering kepercayaan, keajegan, kesetabilan, konsisten dan lain-lain.
Perhitungan realibilitas dalam penelitian ini dengan menggunakan teknik
korelasi pada SPSS 16.00 for windows.

9. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah langkah-langkah atau prosedur yang

digunakan seseorang peneliti untuk menganalisis data yang telah

“ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Tindakan Praktek, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2002), hIm.168.



dikumpulkan sebagai suatu pernyataan yang harus dilalui sebelum
mengambil kesimpulan.®

Analisis pendahuluan dalam analisis ini data yang terkumpul bersifat
kuantitatif. Langkah awal memberi skor setiap jawaban pada pertanyaan
yang diberikan responden, dengan alternatif pilihan jawaban .

Untuk selanjutnya teknik analisis data yang digunakan adalah teknik
analisis statistik dengan menggunakan rumus-rumus statistik untuk menguji
hipotesis yang telah dirumuskan. Untuk mengetahui pengaruh ekstra baca
tulis Al-Qur’an terhadap prestasi belajar bahasa Arab siswa kelas VII MTs
Negeri Gunungkidul menggunakan rumus analisis regresi sederhana sebagai
berikut:

Analisis regresi bertujuan untuk mempelajari hubungan antara
variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). Jika yang digunakan hanya satu
variabel bebas, maka disebut dengan analisis regresi sederhana. Sedangkan

jika lebih dari satu variabel bebas, maka disebut analisis berganda.*®

Model regresi sederhana secara umum dengan variabel independen
dan fungsi linier dalam X dapat ditulis:

Y=a+BX+e

* Dudung Hamdun, et.all.,Pedoman Skripsi Mahasiswa Jurusan pendidikan
Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah, (Yogyakarta:UIN Sunan Kalijaga, 2006), him.20.

% Mohammad Farhan Qudrotulloh, M.Si, dkk., Hand out Praktikum Metode
Statistika,

(Yogykarta: UIN Sunan Kalijaga, 2011), .him.48.



Dimana :

Y : variabel dependen
X . variabel independen
a : intersep (titik potong) kurva terhadap sumbu y

B : kemiringan/gradient (koefisien arah regresi linier)
¢ . variabel pengganggu (residual)
Manfaat dari analisis regresi di antaranya :
a. Untuk mendapatkan hubungan fungsional antara dua variabel
b. Mendapatkan pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat
c. Meramalkan pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.
Hal-hal yang berkaitan dengan analisis regresi di antaranya adalah :
a. Apakah hubungan fungsional antara X dan Y signifikan?
b. Apakah hubungan antara X dan Y linier?*’
Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan diatas peneliti  memilih
menjawab dengan menggunakan sistem komputer (SPSS 16.00 for windows).
H. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam skripsi ini dibagi menjadi beberapa bab,
dimana antara bab yang satu dengan bab yang lain mempunyai hubungan erat dan
merupakan kesatuan yang utuh. Adapun sistematika penulisan skripsi ini menjadi

tiga bagian, antara lain:

7 |bid, him.48.



Bab I: Bagian awal, terdiri dari halaman judul skripsi, pernyataan, halaman
nota dinas pembimbing, halaman nota dinas konsultan, halaman
pengesahan, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar label, daftar
tabel, dan daftar lampiran.

Bab Il : Terdiri dari tujuan berdiri MTsN , struktur organisasi kurikulum,
kalender akademik, keadaan guru dan karyawan, murid, serta sarana
prasarana yang ada di Madrasah Tsanawiyah Negeri Gunungkidul.

Bab Il :  Pembahasan tentang laporan pembahasan tentang laporan hasil
penelitian yang meliputi proses pembelajaran bahasa Arab di kelas VII
A Madrasah Tsanawiyah Negeri Gunungkidul, Pelaksanaan ekstra
Baca Tulis Al-Qur’an, Pengaruh ekstra Baca Tulis Al-Qur’an terhadap
prestasi belajar bahasa Arab siswa kelas VII A di Madrasah
Tsanawiyah Negeri Gunungkidul, serta analisis hasil tes siswa.

Bab IV :  Penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran-saran dan kata penutup.

Bagian Akhir, terdiri dari daftar pustaka yang memuat semua sumber rujukan
yang digunakan dalam penulisan skripsi dan juga lampiran yang memuat semua

dokumen atau bahan penunjang yang digunakan dalam skripsi



BAB IV
KESIMPULAN, SARAN, DAN PENUTUP
A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dalam penelitian, sesuai dengan data yang diperoleh,
maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Dari hasil penelitian siswa di kelas VII di MTsN Semanu Gunungkidul, Ekstra
baca tulis Al-Qur’an berada pada kategori sedang yaitu pada kelas interval 74 —
80 dengan skor 85,29 %. Pengkategorian ini dibedakan lagi menjadi positif (
Sangat tinggi, Tinggi, dan sedang ) dan negatif ( Rendah dan sangat rendah)
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kegiatan ekstra baca tulis Al-Qur’an
di MTsN Semanu Gunungkidul termasuk dalam kategori positif.

2. Prestasi belajar bahasa Arab siswa kelas VII di MTsN Semanu Gunungkidul
berada pada kategori sedang yaitu pada kelas interval 74 - 80 dengan skor
88,294 %. Pengkategorian ini dibedakan lagi menjadi positif ( Sangat tinggi,
Tinggi, dan sedang ) dan negatif ( Rendah dan sangat rendah dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa kegiatan ekstra baca tulis Al-Qur’an di MTsN
Semanu Gunungkidul termasuk dalam kategori positif.

3. Diketahui dari perhitungan statistik terdapat pengaruh yang signifikan antara
ekstra baca tulis Al-Qur'an (X) terhadap prestasi belajar bahasa Arab siswa
kelas VII MTsN Gunungkidul tahun ajaran (Y). Hal ini berdasarkan hasil
analisis menggunakan linier sederhana melalui program SPSS 16.00 for

windows, vyaitu diperoleh t hitung sebesar 2,848 dan hasil tersebut



dikonsultasikan dengan t tabel pada taraf signifikansi 5% dengan N = 34, yaitu
2,04. Dengan ketentuan jika t hitung > t tabel atau 2,848> 2,04 (5%), maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Artinya, ada pengaruh yang signifikan antara ekstra
baca tulis Al-Quran terhadap prestasi belajar bahasa Arab siswa kelas VII
MTsN Gunungkidul.Dengan adanya keterangan tersebut, dapat diketahui
bahwa siswa yang mengikuti ekstra Baca Tulis Al-Quran bisa beradaptasi
belajar bahasa Arab di kelas dengan baik.
B. SARAN-SARAN
Pada kesempatan ini penulis ingin memberikan beberapa saran dalam
ekstra Baca Tulis Al-Qur'an dan Prestasi belajar bahasa Arab.
1. Saran bagi Peneliti yang akan datang
Bagi peneliti yang akan datang, hendaknya mencari pokok
permasalahan yang lain yang mungkin mempengaruhi prestasi belajar bahasa
Arab siswa agar bisa memberikan motivasi atau semangat belajar pada siswa
agar lebih bersemangat dalam meningkatkan prestasi belajar Bahasa Arab
2. Kepada Kepala Sekolah MTsN
Bahasa Arab merupakan bahasa Al-Qur'an, maka lebih diperhatikan dan
ditingkatkan kembali lagi pelajaran Bahasa Arab dan penerapannya dalam
kehidupan masyarakat, sehingga baik guru maupun siswa ikut terlibat dalam
mengembangkan bahasa Arab dan tetap meningkatkan pembelajaran Baca Tulis
Al-Qur'an yang sudah dikembangkan dari dahulu agar para siswa selalu tertarik

untuk mengikuti kegiatan ekstra baca tulis Al-Quran.



3. Saran bagi guru mata pelajaran Bahasa Arab
Seorang guru diharapkan dapat memberikan motivasi atau semangat
belajar pada siswa agar lebih bersemangat dalam meningkatkan prestasi belajar
bahasa Arab.
4. Saran bagi siswa siswa
Siswa diharapkan untuk bisa membaca dan menulis Al-Qur'an, karena
sudah merupakan kewajiban bagi umat Islam mampu membaca kitab sucinya
sendiri yaitu Al-Qur'an. Selain itu, kemampuan membaca dan menulis Al-
Quran juga dapat mempengaruhi prestasi belajar bahasa Arab, karena
matapelajaran bahasa Arab dikembangkan agar mempermudah dalam
memepelajari dan memahami Al-Qur'an.
C. KATAPENUTUP

Pada penghujung kata ini, ucapan puji syukur Alhamdulillah kepada llahi
Robbi yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis bisa
menyelesaikan skripsi ini.

Peneliti menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Hal ini
disebabkan karena keterbatasan kemampuan yang penulis miliki. Dengan segala
kerendahan hati penulis sangat mengharapkan saran-saran yang konstuktif demi
kesempurnaan skripsi ini .

Akhirnya penulis memanjatka do'a kepada ilahi Robbi, semoga skripsi ini

bermanfaat bagi penulis pada umumnya dan bagi pembaca pada khususnya serta



dapat memberikan sumbangan yang positif untuk kemajuan Pendidikan Bahasa
Arab.
Semoga kita senantiasa memperoleh perlindungan dari Allah SWT dan

mendaptkan kebahagiaan, baik dunia maupun di akhirat, Amiin.
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